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Abstrak 
Pembangunan infrastruktur pemerintah memerlukan manajemen proyek yang 
efektif untuk menjamin keberhasilan pelaksanaan. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis faktor keberhasilan proyek pembangunan Rumah Jabatan Bupati 
dan Wakil Bupati di Kabupaten Kolaka Utara ditinjau dari dimensi waktu, biaya, 
dan mutu. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah 
responden 40 orang yang terdiri dari pihak pelaksana, pengawas, dan 
manajemen proyek. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan 
dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
waktu memiliki korelasi sebesar 0,797, biaya sebesar 0,691, dan mutu sebesar 
0,780 terhadap keberhasilan proyek. Secara simultan, ketiga variabel memiliki 
korelasi sangat kuat sebesar 0,906 dan signifikan pada level 1%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan proyek sangat dipengaruhi oleh pengelolaan 
waktu, biaya, dan mutu secara terintegrasi. Penelitian ini memberikan 
rekomendasi penting bagi peningkatan efektivitas manajemen proyek konstruksi 
pemerintah. 
 
Kata Kunci: Biaya, Manajemen Proyek, Mutu, Waktu, Keberhasilan Proyek 
 
Abstract 
The Government infrastructure development requires effective project 
management to ensure successful implementation. This study aims to analyze the 
success factors of the Regent and Deputy Regent's Official Residence construction 
project in North Kolaka Regency in terms of time, cost, and quality. The study used 
a quantitative approach with 40 respondents consisting of implementing parties, 
supervisors, and project management. Data collection was conducted through 
questionnaires and analyzed using the Pearson correlation test. The results 
showed that time had a correlation of 0.797, cost of 0.691, and quality of 0.780 
with project success. Simultaneously, the three variables had a very strong 
correlation of 0.906 and were significant at the 1% level. These results indicate 
that project success is greatly influenced by the integrated management of time, 
cost, and quality. This study provides important recommendations for improving 
the effectiveness of government construction project management. 
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1. Pendahuluan 
Pembangunan merupakan suatu proses yang direncanakan secara sistematis untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui berbagai sektor, salah satunya adalah pembangunan infrastruktur (Jayasena 
et al., 2020; Satyadharma et al., 2024; Siahay et al., 2023; Taziruddin et al., 2025; Thacker et al., 2019). 
Infrastruktur memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, meningkatkan efisiensi 
pelayanan publik, membuka aksesibilitas wilayah, serta memperkuat konektivitas antar daerah (Hado et al., 
2024; Hidayat & Awaliyanto, 2025). Selain itu, pembangunan infrastruktur juga berkontribusi dalam menciptakan 
lapangan kerja, mendorong investasi, serta meningkatkan daya saing daerah (Sabilillah et al., 2025; Sebayang & 
Sebayang, 2020; Siatan et al., 2024). Dalam sudut pandang pembangunan daerah, infrastruktur tidak hanya 
terbatas pada sarana transportasi atau fasilitas publik, tetapi juga mencakup pembangunan sarana penunjang 
pemerintahan, seperti rumah jabatan kepala daerah (Kang et al., 2019). 
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Rumah jabatan Bupati dan Wakil Bupati merupakan aset strategis pemerintah daerah yang tidak hanya 
berfungsi sebagai tempat tinggal resmi, tetapi juga sebagai sarana pendukung aktivitas pemerintahan, tempat 
menerima tamu resmi, serta simbol representatif kewibawaan dan identitas daerah. Oleh karena itu, 
pembangunan rumah jabatan harus dilaksanakan secara terencana, efektif, dan efisien agar dapat memenuhi 
aspek fungsional, teknis, estetika, serta keberlanjutan (Alvan et al., 2015). Keberhasilan pembangunan tersebut 
sangat bergantung pada penerapan manajemen proyek yang baik, khususnya dalam mengendalikan sumber 
daya, waktu pelaksanaan, biaya yang digunakan, dan mutu hasil pekerjaan (Amoah et al., 2021; Belferik et al., 
2023; Stringer et al., 2025). 

Dalam manajemen proyek konstruksi, keberhasilan pelaksanaan proyek umumnya diukur berdasarkan tiga 
aspek utama, yaitu waktu, biaya, dan mutu (Time–Cost–Quality/TCQ) yang dikenal sebagai triple constraint 
(Englund & Graham, 2019; Kerzner, 2018; Rodhi, 2024). Aspek waktu berkaitan dengan ketepatan penyelesaian 
proyek sesuai jadwal yang telah direncanakan (Pandeiroth, 2018; Wijanarko et al., 2024). Aspek biaya berkaitan 
dengan kemampuan proyek diselesaikan sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan tanpa terjadi 
pembengkakan biaya yang signifikan (Khofifah & Vilantika, 2025; Sebastian & Jin, 2025). Sedangkan aspek mutu 
berkaitan dengan tingkat kesesuaian hasil pekerjaan dengan spesifikasi teknis, standar kualitas, serta fungsi 
bangunan yang direncanakan (Ferdiana et al., 2023; Ramadhan & Meirawan, 2025). Ketiga aspek tersebut saling 
berkaitan, sehingga ketidakseimbangan dalam satu aspek dapat memengaruhi aspek lainnya dan berdampak 
pada keberhasilan proyek secara keseluruhan (Bawono, 2015). 

 

 
Gambar 1 Lokasi Pembangunan Rujab Bupati dan Wakil Bupati Kolaka Utara 

Sumber : Dinas PUPR Kolaka Utara (2026) 
 
Pembangunan Rumah Jabatan Bupati dan Wakil Bupati Kolaka Utara yang dianggarkan pada Tahun 

Anggaran 2023 merupakan salah satu proyek infrastruktur strategis pemerintah daerah. Berdasarkan dokumen 
Rencana Anggaran Biaya (RAB), alokasi anggaran difokuskan pada beberapa komponen utama pekerjaan 
konstruksi, seperti pekerjaan tanah, pondasi, struktur, dan pekerjaan finishing. Namun demikian, dalam 
pelaksanaannya masih terdapat potensi permasalahan, seperti kemungkinan keterlambatan waktu pelaksanaan, 
pengendalian biaya yang belum optimal, serta pengendalian mutu pekerjaan yang perlu ditingkatkan (Sariadin 
et al., 2025).  

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan proyek konstruksi tidak hanya ditentukan oleh 
perencanaan awal, tetapi juga oleh efektivitas pelaksanaan manajemen proyek di lapangan (Hidayah et al., 2018; 
Kiswati & Chasanah, 2020). Oleh karena itu, diperlukan suatu evaluasi yang komprehensif untuk mengukur 
sejauh mana keberhasilan pelaksanaan proyek pembangunan rumah jabatan tersebut berdasarkan aspek waktu, 
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biaya, dan mutu (Judijanto et al., 2025). Evaluasi ini penting untuk mengetahui tingkat efisiensi dan efektivitas 
pelaksanaan proyek serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan proyek. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis keberhasilan pelaksanaan proyek 
pembangunan Rumah Jabatan Bupati Kolaka Utara berdasarkan faktor waktu, biaya, dan mutu pekerjaan. 
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh gambaran objektif mengenai tingkat keberhasilan proyek 
melalui pengukuran indikator-indikator yang relevan (Safari et al., 2024). Dengan demikian, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi empiris mengenai tingkat keberhasilan manajemen proyek yang telah 
dilaksanakan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pihak-pihak terkait, 
khususnya pemerintah daerah dan pelaksana proyek, dalam meningkatkan efektivitas manajemen proyek 
konstruksi pada masa yang akan datang. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dalam 
pengelolaan proyek infrastruktur pemerintahan lainnya, sehingga pembangunan yang dilaksanakan dapat selesai 
tepat waktu, sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan, serta memenuhi standar mutu yang diharapkan. 
Dengan demikian, penelitian ini difokuskan pada analisis keberhasilan pelaksanaan proyek pembangunan Rumah 
Jabatan Bupati Kolaka Utara ditinjau dari faktor waktu, biaya, dan mutu pekerjaan (Time–Cost–Quality) dengan 
menggunakan pendekatan studi kuantitatif. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dan praktis dalam bidang 
manajemen proyek konstruksi, khususnya yang berkaitan dengan faktor keberhasilan proyek pemerintah. Selain 
itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan evaluasi dan referensi bagi pelaksanaan proyek konstruksi 
serupa di masa mendatang agar dapat dilaksanakan secara tepat waktu, sesuai anggaran, dan memenuhi standar 
mutu yang telah ditetapkan. 

 
 

2. Metode 
Penelitian ini dilaksanakan pada proyek pembangunan Rumah Jabatan Bupati dan Wakil Bupati di 

Kabupaten Kolaka Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara. Lokasi ini dipilih karena merupakan salah satu aset strategis 
milik pemerintah daerah yang memiliki fungsi penting, tidak hanya sebagai tempat tinggal resmi kepala daerah, 
tetapi juga sebagai sarana pendukung kegiatan pemerintahan, kegiatan sosial kemasyarakatan, serta acara resmi 
dan seremonial. Kegiatan penelitian dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu mulai Oktober hingga Desember 2025. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis hubungan dan pengaruh 
dimensi waktu, biaya, dan mutu terhadap keberhasilan pelaksanaan proyek pembangunan Rumah Jabatan 
Bupati Kolaka Utara.   

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh pihak yang terlibat langsung maupun yang memiliki 
pengetahuan dan pemahaman terkait pelaksanaan proyek pembangunan Rumah Jabatan Bupati Kolaka Utara. 
Populasi tersebut mencakup unsur kontraktor pelaksana, konsultan pengawas, pihak manajemen proyek, serta 
pihak lain yang terkait dengan pelaksanaan proyek yang berjumlah 40 orang. Karena populasi berjumlah dibawah 
100 orang, maka samnpel yang diambil ini adalah keseluruhan (Sampel jenuh), sehingga sampel penelitian ini 
adalah 40 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang telah 
ditentukan. Kuesioner tersebut berisi pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan dimensi waktu, biaya, 
mutu, serta keberhasilan pelaksanaan proyek. Teknik analisis yang digunakan adalah uji korelasi Pearson, yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel waktu, biaya, dan mutu terhadap keberhasilan 
pelaksanaan proyek, baik secara parsial maupun simultan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Hasil penelitian ini mengkaji faktor keberhasilan proyek pembangunan Rumah Jabatan Bupati dan Wakil 
Bupati di Kabupaten Kolaka Utara, Sulawesi Tenggara. Analisis difokuskan pada hubungan dimensi waktu, biaya, 
dan mutu terhadap keberhasilan proyek menggunakan korelasi Pearson. Keberhasilan diukur dari ketepatan 
jadwal, kesesuaian anggaran, dan kualitas pekerjaan. Selain itu, penelitian ini juga mengevaluasi sejauh mana 
pengelolaan ketiga dimensi tersebut telah diterapkan secara efektif selama pelaksanaan proyek. Hasil analisis 
memberikan gambaran mengenai kekuatan hubungan masing-masing variabel, baik secara parsial maupun 
simultan. 

Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 40 responden yang dianggap memiliki 
pemahaman memadai terhadap topik yang dikaji. Karakteristik responden, meliputi jenis kelamin, usia, dan 
tingkat pendidikan, akan dijabarkan pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1 Data Karakteristik Responden Penelitian 

No Uraian Frekuensi Persentase (%) 
A. Jenis Kelamin   
1. Laki-Laki 35 87.5 
2. Perempuan 5 12.5 
Jumlah 40 100 
B. Usia Responden   
1. Dibawah 30 Tahun 5 12.5 
2. 31-40 Tahun 20 50 
3. 40 Tahun Keatas 15 37.5 
Jumlah 40 100 
C. Pendidikan   
1. SMP dan SMA  0 - 
2. D3 dan S1 35 87.5 
3. S2 5 12.5 
Jumlah 40 100 

           Sumber : Hasil Olah Data (2026) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden didominasi oleh laki-laki sebesar 87,5%, sedangkan perempuan 
hanya 12,5%. Hal ini menunjukkan bahwa bidang penelitian masih didominasi tenaga kerja laki-laki dan sebagian 
besar perspektif berasal dari laki-laki. 

Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada rentang 31–40 tahun sebesar 50%, diikuti usia di atas 
40 tahun sebesar 37,5%, dan di bawah 30 tahun sebesar 12,5%. Kondisi ini menunjukkan bahwa responden 
berada pada usia produktif dan memiliki kematangan serta pengalaman kerja yang cukup. 

Dari aspek pendidikan, responden didominasi oleh lulusan D3 dan S1 sebesar 87,5%, serta S2 sebesar 12,5%, 
tanpa lulusan SMP dan SMA. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat pendidikan yang baik, 
sehingga mampu memahami instrumen penelitian dan memberikan jawaban yang objektif, sehingga mendukung 
kualitas dan keandalan data penelitian. 

 
Setelah diolah menggunakan SPSS Ver. 26 hasilnya dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini : 
 

Tabel 2 Uji Korelasi Parsial 
Correlations 

 Y X1 X2 X3 
Y Pearson Correlation 1 .797** .691** .780** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 
X1 Pearson Correlation .797** 1 .448** .603** 

Sig. (2-tailed) .000  .004 .000 

N 40 40 40 40 
X2 Pearson Correlation .691** .448** 1 .633** 

Sig. (2-tailed) .000 .004  .000 

N 40 40 40 40 
X3 Pearson Correlation .780** .603** .633** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
                Sumber :  Diolah (2026) 
 
Dari tabel 2  diatas dapat dilihat bahwa jumlah sampel data secara keseluruhan yaitu 40 responden. Dari tabel 
tersebut dapat dilihat variabel X1 yaitu Waktu memiliki korelasi yang positif dengan variabel Y yaitu Keberhasilan 
Pelaksanaan Proyek sebesar 0.797 pada level 1%, variabel X2 yaitu Biaya memiliki korelasi yang positif dengan 
variabel Y yaitu Keberhasilan Pelaksanaan Proyek sebesar 0.691 pada level 1%, dan variabel X3 yaitu Mutu 
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memiliki korelasi yang positif dengan variabel Y yaitu Keberhasilan Pelaksanaan Proyek sebesar 0.780 pada level 
1%. 
 
Uji Korelasi Gabungan Variabel X dan Variabel Y 

Hasil uji korelasi X1, X2 dan X3 secara simultan dengan Variabel Y dapat dilihat padel tabel berikut :  
 

Tabel 3 Uji Korelasi Simultan 
 

Correlations 

 

Keberhasilan 
Pelaksanaan 

Proyek X1_X2_X3 
Keberhasilan Pelaksanaan 
Proyek 

Pearson Correlation 1 .906** 
Sig. (2-tailed)  .000 

N 40 40 
X1_X2_X3 Pearson Correlation .906** 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

                 Sumber :  Diolah (2026) 
 
Dari tabel 3 bahwa korelasi Variabel X1, X2 dan X3 yaitu yaitu Waktu, Biaya dan Mutu terhadap variabel 
Keberhasilan Pelaksanaan Proyek sebesar 0.906 positif signifikan pada level 1%. Nilai ini menunjukkan hubungan 
yang sangat kuat, yang berarti semakin baik pengelolaan waktu, biaya, dan mutu secara bersama-sama, maka 
semakin tinggi tingkat keberhasilan proyek. Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan pembangunan di 
Kabupaten Kolaka Utara sangat ditentukan oleh keseimbangan ketiga dimensi tersebut. Selain itu, nilai korelasi 
yang sangat kuat ini menegaskan bahwa ketiga variabel tersebut merupakan faktor dominan yang saling 
mendukung dan tidak dapat dipisahkan. Apabila salah satu variabel tidak dikelola dengan baik, maka dapat 
mempengaruhi kinerja variabel lainnya dan berdampak pada menurunnya keberhasilan proyek secara 
keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan manajemen proyek yang terintegrasi. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 26, penelitian yang berjudul Analisis Faktor 
Keberhasilan Proyek ditinjau dari Dimensi Waktu, Biaya, dan Mutu pada Pembangunan Rumah Jabatan Bupati 
Kolaka Utara menunjukkan bahwa seluruh variabel yang diteliti memiliki hubungan yang positif dan signifikan 
terhadap keberhasilan pelaksanaan proyek. 

 Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan Rumah Jabatan Bupati di Kabupaten Kolaka Utara 
dengan jumlah responden sebanyak 40 orang yang terlibat langsung dalam kegiatan proyek, baik dari unsur 
pelaksana, pengawas, maupun pihak terkait lainnya. 

Hasil uji korelasi parsial pada Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel waktu (X1) memiliki nilai korelasi 
sebesar 0,797 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai ini menunjukkan hubungan yang kuat dan signifikan antara 
waktu dan keberhasilan pelaksanaan proyek. Hal ini mengindikasikan bahwa ketepatan waktu dalam 
pelaksanaan pembangunan Rumah Jabatan Bupati Kolaka Utara merupakan faktor yang sangat penting dalam 
menentukan keberhasilan proyek.  

Pengendalian jadwal yang baik mencerminkan efektivitas perencanaan dan kemampuan manajemen 
proyek dalam mengoordinasikan seluruh sumber daya secara optimal pada pembangunan di Kabupaten Kolaka 
Utara. Ketepatan waktu memungkinkan setiap tahapan pekerjaan berjalan sesuai urutan tanpa gangguan yang 
berarti. Sebaliknya, keterlambatan dapat menimbulkan efek berantai seperti penambahan biaya operasional, 
perpanjangan waktu penggunaan tenaga kerja, serta potensi penurunan mutu akibat percepatan pekerjaan. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa waktu merupakan faktor kunci yang mempengaruhi efisiensi, kualitas, dan 
keberhasilan proyek secara keseluruhan. Hal ini juga dijelaskan oleh Rambe (2024) yang menyatakan bahwa 
waktu merupakan salah satu kunci dalam keberhasilan pelaksanaan proyek.  
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Selanjutnya, variabel biaya (X2) menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,691 dengan tingkat signifikansi 
0,000, yang berarti memiliki hubungan positif dan signifikan dengan keberhasilan pelaksanaan proyek. Hubungan 
ini menunjukkan bahwa pengelolaan biaya yang efektif pada pembangunan Rumah Jabatan Bupati Kolaka Utara 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proyek. Kemampuan dalam mengendalikan anggaran, menghindari 
pembengkakan biaya, serta menggunakan sumber daya secara efisien menjadi faktor penting dalam memastikan 
proyek dapat diselesaikan sesuai dengan rencana. Pengelolaan biaya yang tidak efektif dapat menyebabkan 
keterbatasan sumber daya dan menghambat penyelesaian proyek secara optimal. Hal itu sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Putri (2026) bahwa perencanaan yang matang dan pengendalian yang konsisten 
mampu meningkatkan ketepatan waktu, efisiensi biaya, serta mutu hasil pekerjaan. 

Variabel mutu (X3) juga menunjukkan hubungan positif dan signifikan dengan nilai korelasi sebesar 0,780 
dan tingkat signifikansi 0,000. Nilai ini menunjukkan bahwa mutu pekerjaan memiliki pengaruh yang kuat 
terhadap keberhasilan proyek. Dalam konteks pembangunan Rumah Jabatan Bupati Kolaka Utara, mutu dapat 
dilihat dari kesesuaian hasil pekerjaan dengan spesifikasi teknis, kualitas material yang digunakan, serta standar 
konstruksi yang telah ditetapkan. Mutu yang baik akan menghasilkan bangunan yang sesuai dengan fungsi, aman 
digunakan, serta memiliki daya tahan yang tinggi.  Hal itu juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Surian & Sekarsari T (2018) bahwa mutu yang baik akan sangat mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan 
proyek konstruksi. Dengan demikian, mutu menjadi salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan suatu 
proyek konstruksi. 

Selain itu, hasil uji korelasi simultan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel waktu, biaya, dan mutu 
secara bersama-sama memiliki nilai korelasi sebesar 0,906 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai ini 
menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan signifikan terhadap keberhasilan pelaksanaan proyek. Hal ini 
berarti bahwa keberhasilan pembangunan Rumah Jabatan Bupati Kolaka Utara sangat ditentukan oleh 
pengelolaan waktu, biaya, dan mutu secara bersamaan dan seimbang. Ketiga faktor ini saling berkaitan dan tidak 
dapat dipisahkan, karena kelemahan pada salah satu faktor dapat mempengaruhi faktor lainnya dan berdampak 
pada keberhasilan proyek secara keseluruhan. 
 

 
Gambar 2 Lanskap Kawasan Rujab Bupati dan Wakil Bupati Kolaka Utara 

Sumber : Dinas PUPR (2026) 
 
Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi waktu, biaya, dan mutu merupakan faktor 
utama yang menentukan keberhasilan pembangunan Rumah Jabatan Bupati Kolaka Utara. Oleh karena itu, 
diperlukan manajemen proyek yang efektif, pengawasan yang ketat, serta koordinasi yang baik antara seluruh 
pihak yang terlibat agar proyek dapat diselesaikan tepat waktu, sesuai anggaran, dan memenuhi standar mutu 
yang telah ditetapkan.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Judijanto et al. (2025) bahwa 
manajemen proyek yang berfokus pada keterpaduan tiga aspek utama waktu, biaya, dan mutu (s/TCQ) menjadi 
landasan penting agar proyek dapat diselesaikan secara efisien.  
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada proyek pembangunan Rumah Jabatan Bupati di Kabupaten Kolaka Utara, 

dapat disimpulkan bahwa dimensi waktu, biaya, dan mutu memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap 
keberhasilan pelaksanaan proyek. Variabel waktu memiliki korelasi sebesar 0,797 yang menunjukkan bahwa 
ketepatan jadwal dan pengendalian waktu berperan penting dalam mendukung keberhasilan proyek. Variabel 
biaya memiliki korelasi sebesar 0,691, yang berarti pengelolaan anggaran secara efektif dan efisien sangat 
mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan proyek. Sementara itu, variabel mutu memiliki korelasi sebesar 
0,780 yang menunjukkan bahwa kesesuaian hasil pekerjaan dengan spesifikasi teknis dan standar konstruksi 
menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan proyek. Selain itu, secara simultan waktu, biaya, dan 
mutu memiliki korelasi sangat kuat sebesar 0,906, yang menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut merupakan 
faktor utama yang saling berkaitan dan menentukan keberhasilan proyek. Dengan demikian, keberhasilan 
pembangunan Rumah Jabatan Bupati Kolaka Utara sangat ditentukan oleh kemampuan manajemen proyek 
dalam mengelola waktu, biaya, dan mutu secara terintegrasi, konsisten, dan profesional. 

Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti sumber daya manusia, manajemen 
risiko, dan komunikasi proyek yang diyakini mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan suatu proyek. Hal ini 
dianggap penting untuk memperoleh gambaran lebih komprehensif dan akurat terkait faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan proyek. 
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